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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ekonomi Syariah 

1. Ilmu Ekonomi 

Bahasa Yunani Kuno menghasilkan istilah “ekonomi” dari kata “oicos” dan 

“nomos” yang masing-masing memiliki arti “rumah” dan “aturan”. Dengan kata 

lain, masalah rumah tangga diperiksa oleh ekonomi. Ekonomi, secara 

konvensional didefinisikan sebagai peraturan yang dibuat untuk memenuhi 

keperluan hidup manusia dalam rumah tangganya, baik itu rumah tangga rakyat 

(volkshuishouding) atau rumah tangga negara (staatshuishouding).1 Oleh karena 

itu, para pakar mengartikan tentang ekonomi sebagai upaya untuk memperoleh 

dan mengontrol kekayaan materil dan nonmaterial, agar manusia secara pribadi 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya maupun secara kolektif (bersama-sama). 

Kebutuhan yang dimaksud meliputi perolehan, pendistribusian, dan penggunaan 

harta untuk memenuhi keperluan selama hidupnya.  

Dari terjemahan bahasa Arab, ekonomi disebut dengan istilah al-mu'amalah 

al-maddiyah, yang berarti peraturan tentang cara orang berinteraksi dan 

berinteraksi satu sama lain mengenai kebutuhan hidup mereka. Pakar ekonomi 

Islam Mohammad Nejatullah Siddiqi mengatakan, bahwa berdasarkan Al-Qur'an 

dan Sunnah Nabi, serta akal pikiran dan pengalaman manusia, ekonomi Islam 

merupakan sebuah jawaban dari para pemikir muslim terdahulu terhadap 

                                                           
1 Idri. Hadis Ekonomi. (Depok: Kencana, 2015), 1 
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tantangan ekonomi yang sesuai pada zamannya. Namun, seperti yang dinyatakan 

oleh M.M. Metwally, ekonomi Islam menjelaskan tentang bidang studi yang 

mempelajari bagaimana orang yang disebut muslim berperilaku dalam suatu 

lingkungan di masyarakat Islam, menggunakan Al-Qur'an, Hadist Nabi, ijma', dan 

qiyas. Menurutt Syed Nawab Haider Naqvi, menggambarkan bagaimana kaum 

musliminnberperilaku dalammmasyarakat muslim biasaaatau unik dinamakan 

juga sebagai ekonomi Islam.  

Secara umum, ilmu ekonomi terdiri dari tiga aspek: ekonomii sebagaiuusaha 

hidup dan pencaharianmmanusia, ekonomi dalam rencanaapemerintahan, dan 

ekonomiddalam teori dannpengetahuan. Ketiga aspek tersebut dirangkum menjadi 

ekonomi hidup, ekonomi politik, dan ekonomi ilmu. Dalam pandangan Islam, 

prinsip-prinsip yang membentuk sistem ekonomi Islam digunakan sebagai dasar 

untuk setiap tindakan ekonomi termasuk asas saling menguntungkan, asas suka 

sama suka, asas keadilan, dan asas tolong-menolong.2  

2. Ekonomi Syariah 

Sebagai ilmu, ekonomi Islam (syariah) sangat diperlukan untuk 

menemukan metode yang harus sesuai dengan syariat dan ajaran Islam. 

Sementarassistem ekonomikkapitalis dan sosialisstelah terbukti tidak 

mampummeningkatkan kesejahteraanmmasyarakat, ekonomi Islam mungkin 

dapat berfungsi sebagai sistem ekonomi alternatif. Gagasan ekonomi Islam 

                                                           
2 Mohammad Mufid. UshullFiqh Ekonomi dan KeuangannKontemporer Dari Teori ke Aplikasi. 

(Jakarta:aKencana, 2016), 24 
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merupakan suatu sistem keuangan solutif, yang berarti bahwa itu memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan kegagalan dari sistem keuangan konvensional, 

baik secara kapitalis maupun sosialis, dengan menawarkan solusi yang akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara maksimal.3 Dengan asumsi bahwa 

itu berfungsi menjadi jalan tengah antaraasistem ekonomikkapitalis danssosialis, 

ekonomi Islam pun menerapkan prinsip kebaikan dari kedua sistem tersebut. 

Selain itu, ekonomi syariah menjadi salah satu bidang studi yang mempelajari 

masalah keuangan masyarakat yang didorong oleh ajaran agama Islam. Dengan 

kata lain, ekonomi syariah dapat didefinisikan sebagai konsep-konsep berdasarkan 

nilai-nilai Islam diterapkan dalam melakukan tindakan ekonomi, baikssecara 

langsungmmaupun yang tidak langsung. Tujuannekonomi syariah untuk mencapai 

kesejahteraan secara keseluruhan, termasuk kesejahteraan material, spiritual, dan 

moral. 

B. Manajemen, Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dan Perilaku 

Organisasi 

1. Manajemen 

Ekonomi adalah inti dari semua aktivitas manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Manusia membutuhkan seorang yang dapat memimpin apa 

pun yang mereka lakukan. Dengan kata lain, manajemen adalah aktivitas manusia 

yang memimpin, mengendalikan, mengelola, mengatur, dan meningkatkan suatu 

                                                           
3 Nur Rianto Al Arif. Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik. (Bandung: Pustaka Setia, 

2020), 19 
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perusahaan agar berkembang dengan baik. Manajemen dan sektor ekonomi tidak 

dapat dipisahkan. karena ekonomi adalah ilmu manajemen.  

Manajemenddalam BahasaaInggris berasal dari kata “to manage”yyang 

berarti mengatur atauumengelola. Manajemen yang merupakan seni dan ilmu 

yangmmengatur tentang sumberddaya untuk mencapai tujuannperusahaan, 

menurut beberapa ahli. Sumber daya yang dimaksud para ahli tersebut meliputi: 

man, material, money, machine, market, minutes, information. Manajemen 

merupakan inti dari organisasi, sementara inti organisasi adalah kepemimpinan, 

dan inti kepemimpinan adalah decision making. Untuk mencapai tujuannya, 

organisasi memerlukan manajemen sebagai ilmu dan seni yang dijalankan oleh 

manajer (leader) melalui berbagai pengambilan keputusan, berkenaan dengan 

pengelolaan sumberddaya manusia yang sudah tersedia baik secaraa efektif dan 

se-efisienmmungkin.  

Sesuai dengan fungsinya, pada suatu proses pencapaian tujuan organisasi, 

seorang manajer sekurang-kurangnya dituntut untuk menjalankan atau 

mengimplementasikan 3 (tiga) fungsi manajemen: fungsi perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian, baik pada bidang SDM, keuangan, operasional, 

produksi, pemasaran dan bidang manajemen lainnya, sesuai dengan jenis dan 

bentuk dan tujuan organisasi yang dipimpinnya. Oleh karenanya, seiring dengan 

kebutuhan, perkembangan dan dinamika organisasi, manajemen dapat dibagi 

berdasarkan fungsi utamanya, seperti manajemen sumberddaya manusia, 

manajemennproduksi, manajemenooperasi,mmanajemen pemasaran, manajemen 

keuangan,mmanajemen logistik dan bidang manajemen lainnya. 
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Mengingat bahwa manusia adalah kekayaan atau aset utamapperusahaan, 

manajemenssumber dayammanusia menjadi salahhsatu bidangmmanajemen yang 

harus dievaluasi secara strategis. Untukkmembantu mencapaiitujuan organisasi 

atau perusahaan, ManajemenmSumber Daya Manusia (SDM) menjadi proses 

yang menanganibberbagai masalah yang terkait dengan karyawan,ppegawai, 

buruh,mmanajer, dan tenaga kerjaalainnya. Manajemen SDM bertanggunggjawab 

untuk membuat programmpelatihan dan pengembangannyang membantu pegawai 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Selain itu, manajemen 

SDM juga bertanggung jawab untuk menyediakan jenjang karir yang sesuai 

dengan peluang pekerjaan. 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Untuk memahami perilaku manusiaddalam suatu organisasii(perusahaan), 

manajemen sumberddaya manusia membantu pemimpinnya untuk memahami 

bagaimana memotivasi pegawai mereka agar dapatmmelakukan apaayang mereka 

harusslakukan sehingga tujuan perusahaan akan lebih cepat tercapai. Oleh karena 

itu, penting untuk menyelidiki bagaimana perilaku organisasi berdampak pada 

individu, kelompok, dan struktur, dan menerapkan pengetahuan ini untuk 

memperbaiki kinerja organisasi. 4  Seorang pemimpin dalam sebuah organisasi 

(perusahaan) harus memiliki kemampuan untuk memimpin perusahaan dengan 

baik dan mengarahkan anak buahnya untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai 

dengan visi misinya.  

                                                           
4 RahmiiWidyanti. PerilakuuOrganisasi (Teori dan Konsep) Jilid 1. (Banjarmasin: 

UniversitassIslam Kalimantann MAB, 2019), 10 
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3. Perilaku Organisasi 

Perilaku organisasi dapat menggambarkan bagaimana manusia itu 

berperilaku dalam kelompok atau organisasi tertentu. Ini mencakup bagaimana 

organisasi mempengaruhi manusia dan bagaimana manusia mempengaruhi 

organisasi. Dengan membaca literatur dari berbagai keilmuan yang berkontribusi 

pada perilaku organisasi, kita memperolehhpemahaman yang lebihbbaik tentang 

sebab dannakibat dari perilaku manusia. 5  Karena setiap orang memiliki 

karakteristik yang berbeda, pembelajaran tentang sifat-sifat individu yang 

berkontribusi pada kinerja suatu organisasi. Dengan mempelajari perilaku 

organisasi, memungkinkan seorang pemimpin (leader) dapat mengetahui cara 

menempatkan, mengarahkan, memberdayakan menggerakkan sumber daya utama 

organisasi sekaligus mengatasi masalah yang ada di lingkungan organisasi.  

C. Gaya Kepemimpinan Islami, Budaya Kerja, dan Pembinaan Spiritual 

1. Gaya Kepemimpinan Islami 

a. Kepemimpinan Islami 

Secara etimologi, kata "pimpin" dapat diartikan sebagai mengarahkan, 

membina, mengatur, menuntun, dan juga mensugesti seseorang merupakan 

pengertian dari kepemimpinan.  Menurut Rivai6, kepemimpinan berarti 

memberi inspirasi atau dorongan kepada pengikutnya untuk mencapai 

tujuan tertentu. Karena kepemimpinan termasuk ke dalam kelompok ilmu 

                                                           
5 Rahmii Widyanti. PerilakuuOrganisasi (Teori dan Konsep) Jilid 1. (Banjarmasin: 

UniversitasiIslam Kalimantan MAB, 2019), 10  
6  Rivai, Veithzal. Kepemimpinanndan PerilakuuOrganisasi. (Jakarta:aRaja GrafindooPersada, 

2006), 2 
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sosial, prinsip dan dasar kepemimpinan pun akan sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan taraf kesejahteraan hidup manusia. Kepemimpinan menjadi 

sangat berpengaruh pada banyak aspek kehidupan, seperti berkarya, 

berkomunikasi, dan bersosialisasi dengan orang lain dan bahkan dengan 

negara. Sedangkan menurut  Hamalik 7 , pemberian arahan akan 

berpengaruh pada anggota kelompok atau organisasi untuk melakukan 

pekerjaan mereka dikenal sebagai kepemimpinan. Menurut pendapat Rivai 

dan Hamalik tentang kepemimpinan, menyimpulkan bahwa memotivasi 

orang lain supaya berperilaku dengan cara yang baik dan diinginkan 

dikenal pula dengan kepemimpinan. 

Dalam ilmu manajemen, ada tiga model kepimpinan. Tiga model 

kepemimpinan itu cukup berbeda dan sangat unik. Beberapa diantaranya 

diciptakan oleh anugerah Tuhan Yang Maha Esa, yang lain terkait erat 

dengan sifat atau karakter seseorang, dan yang terakhir adalah hasil dari 

pembelajaran atau pengalaman seseorang. 8 . Tiga karakter dari model 

kepemimpinan tersebut termasuk: 

a. Kepemimpinan yang karismatik, berasal dari anugerah Tuhan. 

Pemimpin tersebut memiliki kemampuan luar biasa, magnit yang kuat, 

dan mempunyai daya ketertarikan emosional yang kuat terhadap 

                                                           
7Oemar Hamalik.aManajemen Pelatihan KetenagakerjaannPendekatan Terpadu. (Jakarta: iBumi 

Aksara,a 2007), 168 
8  Kementerian Keuangann RepublikkIndonesia, “Mengenal KepemimpinanndanaModel 

Kepemimpinan”,https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jateng/baca-artikel/12708/Mengenal-

Kepemimpinan-dan-Model-Kepemimpinan.html  

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jateng/baca-artikel/12708/Mengenal-Kepemimpinan-dan-Model-Kepemimpinan.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jateng/baca-artikel/12708/Mengenal-Kepemimpinan-dan-Model-Kepemimpinan.html
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anggota yang dipimpinnya. Nabi Muhammad SAW, Bung Karno, 

Anwar Sadat, dan Mahatma Gandhi adalah contohnya. 

b. Kepemimpinan transaksional terjadi ketika seseorang mampu 

mengelola bawahannya dengan menggunakan kekuatan untuk 

mencapai hasil, memberikan penghargaan dan hukuman, dan 

melakukan transaksi yang saling menguntungkan dengan mereka, para 

bawahannya. 

c. Salah satu model kepemimpinan yang berhasil digunakan di berbagai 

organisasi internasional adalah kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan ini lebih mengutamakan beberapa elemen penting 

seperti: perhatian (attention), komunikasi (communication), 

kepercayaan (trust), rasa hormat (respect), dan resiko (risk). Menurut 

Edy Sutrisno9 kepemimpinan memiliki 3 aspek penting, diantaranya: 

1) Pemimpin harus berhubungan dengan orang lain, termasuk 

pengikut, bawahan, dan anggota kelompok. Status seorang 

pemimpin di kelompok ditentukan oleh seberapa baik 

hubungannya dengan anggota kelompok. 

2) Karena kepemimpinanmmelibatkan pembagian kekuasaannyang 

tidak adil antara anggota kelompok dan pemimpin, 

anggotakkelompok tetap memiliki kekuasaanndi dalam organisasi. 

                                                           
9 Edi Sutrisno.oManajemen Sumber DayaaManusia Edisi Pertama, (Jakarta:aKencana Prenada 

MediaaGroup, 2009), 226 
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Kepemimpinanmmerupakan kemampuan untukmmenggunakan kekuatan 

untuk mempengaruhipperilaku anggota kelompoknya. Dalam pandangan Islam, 

dikenal dengannistilah khalifahhyang bermaknaapengganti atau wakil. Menurut 

konsep khalifahmmanusia di bumi, manusiammerupakan inti alam semesta dan 

perwakilan Allah SWT selama berada di dunia.10 . Berkaitanndengan manusia 

sebagaippusat diaalam semesta, Allah SWT pun berfirman dalam QS. Al-Baqarah 

[2]: 29, yang menyatakan: 

ِيٱَهُوَ  اَفََِِلَّذ َل كُمَمذ ل ق  رۡضَِٱخ 
ََلۡأ  ِيعٗاَثُمذ ىَ ٱجَ  ت و  ََسأ اءَِٓٱإلَِ  م  ََلسذ بأع  َس  ىهُٰنذ وذ ف س 

َٰ م  ءَ س  أ َشَ  ِ
َبكُِل  َو هُو  ٖۚ تٰ  ليِمَ َو   ٢٩ََع 

“Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 

Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

Allah SWT juga berfirman dalam QS. Al-Baqarah [2]: 30, yang menjelaskan 

bahwa:  

ََوَإِذأَ َفِِ اعِل  َج  َإنِّ ِ ةِ ل  ئكِ  َللِأم  بُّك  َر  رۡضَِٱق ال 
نََلۡأ  َم  ا َفيِه  لُ أع  تَ 

 
َأ ْ ق الوُٓا َٗۖ ةٗ ليِف  خ 

فِكَُ ي سأ اَو  سِدَُفيِه  اءَٓ ٱيُفأ ِم  نُقَ َل  َو  دِك  ب حَُِبِِ مأ أنَُنسُ  نَ  ل مَُو  عأ
 
َأ ٓ َإنِّ ِ ق ال  َٗۖ سَُل ك  ِ اَد  م 

َ ل مُون  َت عأ ٣٠ََلَ 
                                                           
10 Yadi Janwari, “Pemikiran Ekonomi Islam Dari Masa Rasulullah Hingga Masa Kontemporer”, 

(Bandung: Rosdakarya, 2016), 13 
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“Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi’. Mereka 

berkata: ‘Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?’. Tuhan 

berfirman: ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. 

Al-Baqarah [2]: 30) 

Oleh karena itu, manusia tidak bisa menjalankan kegiatan pengaturan 

sumber daya manusia yang ada di bumi hanya berdasarkan pada hawa nafsunya 

belaka, melainkan harusssesuai dengan peraturannyang telah ditetapkanooleh 

Allah SWT. Manusia harus mempertanggungjawabkannseluruh aktivitas 

pengelolaanbbumi ini kepada Allah SWT. Semua apaayang ada di bumiddan 

langit dimilikiooleh Allah SWT. Sebagaimana firmanNya dalam QS. Ali-Imran 

[3]: 109 yang menjelaskan bahwa: 

َِ لِِلذ اَفََِِو  تَِٰٱم  وٰ  م  اَفََِِلسذ رۡضَِٖۚٱو م 
َوَإَِلۡأ  َِٱلَ  عََُلِلذ مُورَُٱترُأج 

ُ  ١٠٩ََلۡأ

“Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan kepada 

Allah-lah dikembalikan segala urusan.”  (QS. Ali-Imran [3]: 109) 

Dalam Al-Quran, dua ide utama tentang kepemilikan adalah bahwa Allah SWT 

adalah pemilik akhir dari alam semesta dan bahwa manusia adalah wakil-Nya di 

dunia ini. Dasar dari konsep ini adalah "kepemilikan amanah". Ketika orang 

memiliki sesuatu, mereka dianggap sebagai "amanah" kepada Tuhan, yang telah 

memberikan wewenang kepada mereka. Ini berarti bahwa orang yang memiliki 
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sesuatu harus bertindakksesuai denganaapa yang telahhditetapkan oleh pemilik 

utama, Allah SWT.11 Pendapat ulama Abdul Qadir Audah berargumen bahwa 

pengganti Allah SWT bukan berarti manusia menggantikan posisi Tuhan dimuka 

bumi, karena tidak ada satupun yang setara dengan Allah SWT12. Di samping itu 

dengan tegas Allah SWT telah menetapkan bahwa Nabi Adam dan keturunannya 

adalah khalifah di muka bumi.  

Selain khalifah, dalam Islam juga mengenal istilah Ulil Amri yang bermakna 

sama dengan khalifah. Ulil Amri ketua masyarakat Islam. Al-Qur’an dan As-

Sunnah menyatakan teori tentang kepemimpinan Islam. Ini mencakup kehidupan 

individu secara pribadi, pasangan, keluarga, bahkan kelompok. Setiap orang 

memiliki fitrah untuk kepemimpinan Islam, dan motivasi untuk kepemimpinan 

Islam juga ada dalam diri mereka.  

Dari perspektif Islam, kepemimpinan diartikan sebagai tindakan yang 

dilakukan dengan cara menuntun,mmembimbing, mengarahkan, dan 

menunjukkannjalan yang diridhoiooleh Allah SWT agar dapat menguntungkan 

orang banyak. Berdasarkan penjelasan tersebut, kepemimpinan Islami merupakan 

suatu prosesiuntuk mengarahkan dana mendorong tingkahhlaku seseorangssesuai 

dengan ajaran Al-Qur’an dan As-sunnah untuk mencapaiitujuan bersamaadengan 

baik dan sesuai yang diinginkan. Muhammad Rasulullah SAW adalah contoh 

pemimpin yang baik yang menjadi suri tauladan yang baik,bbahkan imenjadi 

                                                           
11 Yadi Janwari, “Pemikiran Ekonomi Islam Dari Masa Rasulullah Hingga Masa Kontemporer”, 

(Bandung: Rosdakarya, 2016), 22 
12 Erni TisnawatiaSule, dkk. “ManajemennBisnis Syariah”, (Bandung:o Refikaa Aditama, 2016), 6 
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rahmattbagi seluruh umat manusia (rahmatan linnas) dan rahmatibagi alam 

(rahmatan lil’alamin), sebagaimana dalam firman-Nya:  

 

دأَ  ََلذق  َر سُولِ َفِِ َل كُمأ ن  َِٱكَ  ََلِلذ ْ َي رأجُوا ن  َكَ  ن َل مِ  ن ة  س  َح  و ةٌ سأ
ُ
َ ٱأ َلۡأ وأمَ ٱوَ َلِلذ

ََلۡأٓخِرَ ٱ ر  َ ٱو ذ ك  ثيِٗراََلِلذ  ٢١َك 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab [33]: 21) 

b. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Islam 

Kepimpinan Islam harus berlandaskan dengan ajaran Al-Qur’andddan 

Sunnah, seperti Rasulullah SAW dan khulafaurrasyidin. Menurut Rivai 13  dan 

Zainuddin 14 , terdapatpprinsip-prinsip dasar kepemimpinan Islamiyyang harus 

dilakukan dalam memimpin suatu kelompok, organisasi, maupun perusahaan, 

diantaranya:  

a) Prinsip Tanggung Jawab. Agar amanah yang diberikan kepadanya tidaklah 

sia-sia, seorang calon pemimpin harus memahami terlebih dahulu hal-hal 

penting ini. 

b) PrinsippTauhid, yang mengajakkke arah satu kesatuannakidah di atasddasar 

yangddapattditerimaaoleh semua kalangan umat manusia. 

c) PrinsippMusyawarah, dilakukanndengan orang yang paham agama, 

berpengetahuan luas dan berpandangan baik.  

                                                           
13 Veithzal Rivai, “KiattMemimpin AbaddKe-21”, (Jakarta: RajaaGrafindo, 2004) 
14 Zainuddin, Mahadi dan Abd. Mustaqim, “Studi KepemimpinannIslam, TelaahhNormatif dan 

Historis”, (Semarang: PutraaMediatama Press,i 2005) 
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d) Prinsip Adil. Keadilan harus ada dan ditegakkan, dan para pemimpin harus 

mampummemperlakukan setiap orang/anggotanya secaraaadil, tanpa bias, 

dan tidakkmemihak pada satu pihak. Dalam Al-Qur’an pun sudah diterangkan 

dalam surat Al-Ma’idah ayat 55: 

ا لُِّۡكُمََُإنِذم  َُٱو  ر سُولََُُلِلذ ِينَ ٱوَ َۥو  نُواََْلَّذ ِينَ ٱء ام  ََلَّذ ل وٰة َٱيقُِيمُون  ََلصذ توُن  يُؤأ و 

وٰة َٱ ك  ََلزذ كٰعُِون  َر  ٥٥ََو هُمأ

“Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 

yang beriman, yang melaksanakan salat, dan menunaikan zakat, seraya tunduk 

(kepada Allah).” (QS. Al-Ma’idah [5]: 55) 

Berdasarkan ayat tersebut, sudah jelas bahwa ciri-ciri dari seorang pemimpin 

yang baik diantaranya beriman kepada Allah SWT, mendirikan salat, membayar 

zakat, dan tunduk pada aturan dan ketetapan Allah SWT. Seorang mukmin harus 

memiliki tiga jenis tindakan, dan tindakan berikut sebelum dapat dianggap sebagai 

pemimpin dan penolong: 

1) Memulai salat. Salat dilakukan pada waktu yang ditentukan dan sesuai dengan 

adab-adabnya, sehingga mempengaruhipperkataan dan perbuatann seseorang, 

menjadikannyaaseorang mukminnyang berakhlak,ddapat dipercaya, 

danndiikuti. 
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2) Memberi zakatkkepada mereka yang berhakkmenerimanya dengannpenuh 

kepatuhanndan ketaatankkepada Allah SWT. Dengan melakukan ini, dia 

menjadioorang yang baikkhati,ddermawan, dan peduli pada nasibbpara 

pengikutnyaadan rakyatnya.a 

3) Mendekatkanddiri kepadaaAllah SWT dengan caraaterus beribadah dan 

menunjukkan tindakan juga akhlak yang mulia kepada masyarakat. 

Ayattini juga menjelaskannsifat-sifat orang mukminnyang akan dipilih untuk 

menjadi pemimpinndanppenolong. Oleh karena itu, tidak semua oranggmengaku 

mukmin; banyakkorang hanya mengakummukmin di mulutnya saja,ttetapi 

nyatanya, perbuatannya sehari-harii justru memperlihatkannsikapnya yang 

berbeda dan cenderung melakukan perbuatan seperti orang munafik15.  

c. Indikator Kepemimpinan Islami 

Para ahli menetapkan ada empatssifat yang harusddimiliki oleh para nabi, 

sebagaippemimpin umat mereka. Hal itu tercatum dalam Al-Qur’an dan Hadist, 

keempat sifat tersebut aadalah: 

a. Siddiq. Seorang pemimpinnharus memilikissifat ini agar setiappapa yang  

disampaikannya berupa kebenaran, baik dalam hal perkataan maupun 

perbuatannya.  

b. Amanah. Seorang pemimpin harus memiliki sifat amanah agar orang lain 

percaya kepada pemimpinnya. Jika tidak amanah, pemimpin tersebut tidak 

                                                           
15 Quranhadits, “Al-Qur’an Surat Al-Maidah Ayat 55”, https://quranhadits.com/quran/5-al-ma-

idah/al-maidah-ayat-55/  

https://quranhadits.com/quran/5-al-ma-idah/al-maidah-ayat-55/
https://quranhadits.com/quran/5-al-ma-idah/al-maidah-ayat-55/
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akan bisa dipercaya oleh orang lain. Semua tugas dan tanggung jawabnya akan 

terasa berat apabil pemimpin tidak mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakatnya itu sendiri.  

c. Tabligh, artinya penyampaian yang diucapkan dengan jujur dan bertanggung 

jawab, juga bersifat keterbukaan.  

d. Fathonah, artinya cerdas (berakal). Sifat ini wajib dimiliki oleh seorang 

pemimpin, karena selain memiliki gagasan dia juga harus bisa mengeluarkan 

pendapat dan mencari solusi dari permasalahan yang terjadi di kalangan 

masyarakatnya.  

Produksi kerja ditunjukkan oleh sikap kepemimpinan melalui pengarahan, 

komunikasi, pengambilan keputusan, dan motivasi. Disiplin, etika, dan keinginan 

untuk bekerja merupakan indikator produktivitas kerja dari kepemimpinan. 

Tabel 2.1 Integratif Leadership: Kepemimpinan Islami 

Indikator Kepemimpinan 

Islam 

Pendekatan Teori 

Modern 

Teori Human Performance:  

A X M 

(A: Knowledge x Skill) 

(M: Attitude x Situation) 

Kemampuan manajerial, Perilaku, 

situasional 

Ability 

Integritas Perilaku Motivation 

Keluhuran akhlak Sifat Motivation 

Kedalaman spiritual Sifat Ability 

Keluasan ilmu Sifat Ability 

Orientasi pada bawahan Perilaku Motivation 

Orientasi pada tugas Perilaku Ability 

Stabilitas emosional Perilaku Motivation 
Sumber: Dr. Hj Ilfi Nur Diana 
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KepemimpinannIslami memiliki kelebihan—menggunakan ppendekatan 

ketahanan dan moralsspiritual selain tiga komponenkkepemimpinan 

transformasional—dibandingkanndengan teorikkepemimpinan ttransformasional, 

yang menurut Bratton, menggunakanppendekatan dari elemen atasan,bbawahan, 

dan interaksi kkeduanya.16 

Karakteristikkkepemimpinan transformasionalmmenurut Bass dan Avolio 

diantaranyaa17: 

a. Idealized influence (or charismatic influence) 

Untuk “menyihir” bawahan mereka untuk mengikuti pimpinan, pemimpin 

transformasional harus memiliki kharisma. Perilaku yang menunjukkan 

kharisma ini termasuk yang paham dengan visi dan misi organisasi/perusahaan, 

memiliki keyakinan yang kuat, berkomitmen, dan sesuai dengan keputusan 

yang telah dibuat, dan menghargai usaha pegawainya. 

b. Inspirational motivation 

Karakter ini juga mampu membangkitkan semangat dan optimisme dari 

bawahannya. Dia mampu menetapkan standar yang tinggi dan bisa mendorong 

pegawainya agar tujuannya tercapai. Oleh karena itu, pemimpin 

transformasional ini mampu memiliki kemampuan untuk memberikan inspirasi 

serta dapat memotivasi anggota timnya. 

 

 

                                                           
16 Slideplayer, “Kepemimpinan Islami”, diakses dari https://slideplayer.info/slide/12249610/  
17 Bass, B.M, dan Avolio, B.J, “The Implicationnof Transactional andd Transformationall 

Leadership”, (Journal oof EuropeannIndustrial Training, 2004), 47 

https://slideplayer.info/slide/12249610/
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c. Intellectual simulation 

Pemimpin transformasional ini memiliki kemampuan untuk memotivasi atau 

menyemangati bawahannya agar bisa menyelesaikan masalah dengan cermat 

dan tepat waktu. Bawahan yang dimotivasi oleh karakter ini biasanya lebih 

cepat menemukan alternative solusi agar lebih efisien pada saat menyelesaikan 

setiap masalah yang dihadapinya. Dengan begitu, pemimpin ini memiliki 

kemampuan untuk mendorong anggota timnya untuk selalu berinovasi dan 

kreatif.  

d. Individualized consideration 

Karakter dari pemimpin ini cenderung lebih suka mempertimbangkan setiap 

perbedaan dari para bawahannya. Tipe pemimpin ini harus memiliki keinginan 

dan kemampuan untuk mendengarkan keinginan anggota tim mereka, serta 

untuk memberikan instruksi dan pelatihan kepada mereka. Seorang pemimpin 

transformasional tidak hanya mampu memiliki kemampuan untuk melihat 

bagaimana bawahannya dapat berkembang, tetapi juga memiliki kemampuan 

untuk membantu mereka mencapainya.  

Tabel 2.2 Dimensii dan IndikatorrKepemimpinannTransformasional 

Dimensi Indikator 

1. Idealized influence (or 

charismatic influence) 

a. Kebanggaan 

Pemimpin merupakan panutan (role 

model) dalam perusahaan. 

b. Kepercayaan 

Pemimpin memberikan arahan untuk 

menyelesaikan tugas. 

c. Loyalitas 

Pemimpin menanamkan rasa bangga 

pada orang lain. 

d. Rasa hormat 

Para pegawai menghormati pemimpin. 
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Dimensi Indikator 

2. Inspirational 

motivation 

a. Memotivasi bawahan 

Pemimpin memberikan inspirasi untuk 

meningkatkan kinerja pekerja. 

b. Pencapaian tujuan 

Pemimpin memberikan keyakinan 

kepada orang lain bahwa tujuan 

mereka akan tercapai. 

c. Kemampuan 

Pemimpin mendorong orang untuk 

melakukan pekerjaan. 

3. Intellectual simulation a. Ide kreatif 

Pemimpin mendorong penggunaan 

kreativitas untuk menyelesaikan tugas. 

b. Memunculkan ide baru 

Pemimpin mendorong 

kreatifitas/solusi baru untuk 

menyelesaikan tugas. 

c. Penyelesaian masalah 

Menyelesaikan masalah pekerjaan 

dengan cara yang logis dan rasional 

dianjurkan oleh pemimpin. 

4. Individualized 

consideration 

a. Perhatian 

Pemimpin memperlakukan karyawan 

sebagai individu, bukan hanya sebagai 

anggota tim. 

b. Penghargaan 

Jika pegawai bekerja dengan baik, 

pemimpin akan memberikan 

penghargaan. 

c. Penasehat melalui interaksi personal 

Sangat penting bagi pemimpin untuk 

memberikan nasihat kepada pegawai 

mereka tentang cara mengembangkan 

diri mereka sendiri. 
Sumber: Bass dan Avolio (1994) dalam buku (Suwatno dan Doni Juni Priansa, 2011: 159) 

 

 

d. Gaya Kepemimpinan Islami  

Setiap pemimpin dalam suatu organisasi, baik yang terlihat maupun tidak, 

selalu menerapkan gaya kepemimpinan khas mereka masing-masing. Gaya atau 

perilaku dari seorang pemimpin dituntut harus bisa mengarahkan,mmemotivasi, 
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membimbing, danmmengelola anggota kelompok di suatuuorganisasi atau 

perusahaanntersebut. Istilah kepemimpinan itu dikenal dengan leadership. 

Sebagaimana seorang pemimpin memiliki kemampuan dalam menyampaikan atau 

memberikan arahan serta bisa mengajak anggotanya untuk berpikir kreatif secara 

terus menerus. Pada umumnya, terdapat tujuh macam gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh beberapa pemimpin perusahaan seperti ttransformasional, 

demokratis,ssuportif, transaksional,llaissez-faire, karismatik, danootokratis.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Percy (2003:226-227) membuat 

kesimpulan bahwa Direkturrdan CEO yanggsukses dalammhidup mereka, dalam 

kepemimpinannya memimpin sebuah perusahaan ternyata memiliki spiritualitas 

yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritualitas 

sangat penting untuk mencapai kinerja optimal. Dengan melengkapi teori-teori 

yang sudah ada, hal itu dapat dicapai18.  

Sementara itu, dalam sejarah konsep kepemimpinan Islam pertama kalinya 

terjadi pada Nabi Adam AS yangmmemimpin Hawa dan keturunannyaasetelah 

menempati bumi. Lalu, Nabi Muhammad SAW sebagaii utusan Allah SWT 

menyampaikannajaran Islam dengan menerapkan prinsip-prinsippkepemimpinan 

yang baik, yaitu di mana dalammmemimpin selalu melakukanmmusyawarah 

bersama-sama dengan anggota, menghargaiipendapat yang lainn dan lebih 

mengutamakankkepentingan rakyat dibandingkan kepentingan pribadi atau 

golongan. Dalam berorganisasi atau pada saat mendirikan perusahaan, gaya 

kepemimpinan Islami perlu diterapkan oleh seorang pemimpin perusahaan dengan 

                                                           
18 Abdul Hakim, Kepemimpinan Islami, (Semarang: Unissula Press, 2007), 11 
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berlandaskan pada kebenaran, dapat dipercaya, cerdas dan bertanggung jawab 

terhadap jabatan yang ditempatinya.  

Menurut Islam, setiap orang di dunia harus memiliki sikap kepemimpinan. 

Dengan demikian, Islam juga menegaskan kemungkinan bahwa model 

kepemimpinan kontemporer tidak selalu sesuai dengan perspektif Islam. 

Pandangan Islam tentang model kepemimpinan yang ideal adalah sebagai berikut:  

1) Berimanddan bertakwaakepada Allah SWT 

2) Memenuhi hhal rrakyat 

3) Siddiq (jujur) 

4) Tabligh (aktif ddan aaspiratif) 

5) Amanah (terpercaya) 

6) Fathonah (cerdas) 

7) Tidak otoriter 

8) Memiliki integritas tinggii 

9) Menjalin kerjasamaa 

10) Memberantas kezaliman 

Darii semua uraian tentang gaya kepemimpinan dalam perspektif Islam 

sebelumnya, jelas sekali bahwa seoranggpemimpin harusmmenerapkan gaya 

kepemimpinan yang baikkselama masaakepemimpinannya. Bukanbberarti dia 

menyalahgunakan kekuasaan/kedudukannyauuntuk tujuan yang merugikanoorang 

lain. Hall ini pun telah dijelaskanddalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah 

SWT: 



 

44 
 

لأن ا ع  ََِو ج  َب دُون  هأ ةَٗي  ئمِذ
 
َأ نوُاَْبِ‍َٔامِنأهُمأ كَ  َو  ْٗۖ وا ُ بَ  اَص  رِن اَل مذ مأ

 
َأ تٰنِ اَيوُقنُِون  ٢٤ََي 

“Dan Kami jadikan di antara mereka adalah pemimpin-pemimpin yang 

dapat memberikan petunjuk dengan perintah kami. Dan mereka telah meyakini 

ayat-ayat Kami.” (QS. As-Sajadah [32]: 24)  

Selain itu, kepemimpinan dalam Islam diartikan sebagai kemampuan untuk 

mengatur, memengaruhi, atau mengarahkan orang lain (bisa jadi duaoorang atau 

lebih)uuntuk mencapaittujuan yang telahhditetapkan dengan upaya maksimal dan 

berdasarkan kontribusi individu. Pada dasarnya, kompetensi dalam kepemimpinan 

Islam memungkinkan merekauuntuk melakukanaapa yang merekaalakukan dan 

mendukung keadaannya saat ini, seperti: 

1) Karakter dan kepribadian yang indah. 

2) Memiliki tingkat inisiatif yang tinggi. 

3) Keinginan untuk membantu pegawai. 

4) Menjadi peduli dan memahami lingkungan sekitar. 

5) Kecerdasan yang tinggi. 

6) Berfokus pada masa depan. 

7) Bersikap terbuka dan jujur. 

8) Widiasuara yang berguna. 

Kepemimpinannsetelah Rasulullah SAW haruslahhseorang pemimpinnyang 

memilikikkualitas spiritual, minimal yang sama dengan Rasulullah SAW, terbebas 

darissegala bentukddosa, memiliki pengetahuannyang sesuaiddengan 
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kenyataannya, tidakkterjebak dan menjauhiikenikmatan dunia, sertaaharus 

memilikiasifat yang adil.i Setelah Rasulullah SAW wafat, kepemimpinannIslam 

dilanjutkannoleh paraasahabat padammasa Khulafa’ al-Rasyidin. Karena itu, 

setelah masaakhulafa’ al-Rasyidin, kepemimpinan beralih pada seorang pemimpin 

yang pengetahuan agamanya setaraf dengan para sahabat nabi. 

Khalifah atau pemimpin pertama pada masa Khulafa’ al-Rasyidin setelah 

Rasulullah SAW wafat adalah Abu Bakar al-Siddiq. Abu Bakar berkuasa selama 2 

tahun dan seorang pemimpin karismatik yang membantu untuk mendapatkan 

penerimaan umum dari umat Islam. Umar bin Khathab diangkat menjadi seorang 

khalifah setelah ditunjuk oleh khalifah sebelumnya, yaitu Abu Bakar sebelum 

wafat. Umar bin Khatab berkuasa selama 10 tahun. Kepribadian Umar bin 

Khathab juga sangat berbeda dengan Abu Bakar. Beliau memiliki kekuatan fisik, 

keberanian, dan ketabahan yang membuatnya menjadi sosok pemimpin yang 

sangat disegani, ditakuti, dan sekaligus dihormati. Umar bin Khathab adalah 

teladan untuk kesalehan, kesederhanaan, menjunjung tinggi keadilan dan 

kewajaran. Umar bin Khathab pun fasih berbicara dan memiliki kecerdasan 

intelektual sehingga beliau sangat dihormati oleh umat Islam. Umar bin Khathab 

telah menunjukkan kecerdasan berpikir dan berani berbeda dengan pendapat pada 

umumnya. Kepemimpinan dilanjutkan oleh Utsman bin Affan setelah Umar bin 

Khathab wafat. Ada dua kepribadian yang paling menonjol dari diri Utsman bin 

Affan, yakni lemah lembut dan kedermawanannya. Utsman bin Affan dikenal 

karena toleransinya, kedekatannya, sifat lembut dan kerendahan hati dengan 

sentuhan rasa malu. Beliau berkuasa selama 12 tahun pada masa Khulafa’ al-



 

46 
 

Rasyidin setelah para pendahulunya wafat. Setelah masa kekhalifahan Utsman bin 

Affan, kepemimpinan Islam dilanjutkan oleh Ali bin Abi Thalib yang berkuasa 

selama 6 tahun. Kepribadian utama Ali bin Abi Thalib adalah menjungjung tinggi 

kebenaran, memiliki pengetahuan yang luas, dan keberanian. Ali bin Abi Thalib 

termasuk sahabat Rasulullah SAW yang cerdas. Sehingga beliau menyebutnya 

dengan “Gerbang Pengetahuan” dan “Singa Allah”.  

Setelah berakhirnya masa kepemimpinan Khulafa’ al-Rasyidin yang 

dipimpin oleh sahabat Rasulullah SAW, terbentuk kekuasaan baru di bawah 

kepemimpinan Mu’awiyah bin Abi Sofyan. Pada masa Dinasti Umayyah, khalifah 

diangkat secara turun-temurun. Berbeda dengan msa Khulafa’ al-Rasyidin yang 

khalifahnya dipilih oleh tokoh yang ada pada masa itu. Dalam sistem khilafah, 

kepemimpinan ditentukan oleh musyawarah sedangkan dengan sistem dinasti 

pemimpin ditunjuk dan diangkat oleh pemimpin sebelumnya. Pemimpin Dinasti 

Umayyah diturunkan secara turun-temurun dari orang tua ke anaknya (generasi ke 

generasi selanjutnya). Pada masa dinasti ini rakyat tidak bisa berhubungan secara 

langsung dengan pusat-pusat kekuasaan. Rakyat juga tidak bisa menyalurkan 

aspirasinya secara langsung kepada pemimpinnya.  

Pada masa Dinasti Umayyah, salah satu pemimpin Islam yang mendapatkan 

gelar sebagai Khulafa’ al-Rasyidin yang kelima adalah Umar ibnu Abd al-Aziz19. 

Salah satu karakteristik utama gaya kepemimpinannya adalah keadilan. Beliau 

selalu memastikan bahwa semua orang mendapatkan keadilan yang sama, tidak 

                                                           
19 Yadi Yanwari, “Pemikiran Ekonomi Islam Dari Masa Rasulullah Hingga Masa Kontemporer”, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 80 
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peduli apapun latar belakang atau jenis kelaminnya. Oleh karena itu rakyat 

memanggilnya dengan julukan Amirul Mu’minin Umar ibn Abd al-Aziz sebagai 

sosok pemimpin salih, bijaksana, karismatik, dan dekat dengan rakyatnya. 

Cara Islam memilih layak tidaknya seseorang menjadi seorang pemimpin 

dapat dilihat dari beberapa aspek, diantaranya: 

1) Menggunakan hukum dan ketentuan Allah SWT. Dia yangssenantiasa 

mengambilldan menempatkanhhukum dan ketentuan Allah SWT dalam 

seluruhaaspek kepemimpinan dalam menjalankan tugasnya. 

2) Tidak mengajukan permohonan atau menginginkan posisi tertentu. Jika tidak 

ada kandidat lain, atau posisi kepemimpinannakan jatuh padaoorang yyang 

tidakaamanah, dan dinilai akan lebihbbanyak membawa kemudharatan 

daripadammanfaat maka seseorang tersebut berhak mengajukan dirinya 

menjadi pemimpin. 

3) Kuat dan amanah.  

4) Profesional.  

5) Tidak sebab aji mumpung KKN. 

6) Menempatkanoorang yangppaling cocok. 

7) Diutamakan pria. Bukan berarti kandidat wanita tidak diperbolehkan menjadi 

seorang pemimpin. Namun alangkah baiknya jika seorang prialah yang 

menjadi pemimpin kekuasan, perusahaan, organisasi atau komunitas tertentu. 

8) Tidak menerima hadiah. Dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 

pemimpin, dia harus melakukannya dengan lillahitaala, harus memiliki sikap 

amanah, dan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan apa pun. 
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9) Memberikan nasihat ke jalan yang benar. Meski begitu seorang pemimpin 

tidak semena-mena menggurui atau mengedepankan statusnya sebagai 

pemimpin, tetapi meluruskan juga memberitahu kesalahan apabila bawahannya 

itu telah melakukan kesalahan atau tidak mengerti bahwa yang dilakukan 

bawahan itu ternyata salah.  

Gaya kepemimpinan Islami tentunya berbeda dengan gaya kepemimpinan 

barat (modern)20. Perbandingannya bisa dilihat di tabel berikut ini: 

Tabel 2.3 Perbandingan Gaya: Kepemimpinan Islami dan  

Gaya Kepemimpinan, Barat 

Gaya: Kepemimpinan Islami Gaya Kepemimpinan: Barat 

Kuat ddalam aqidah. Memiliki kkecerdasan (intelligent). 

Mampummemimpin dan mengendalikan 

dirinyaasendiri sebelum memimpinn 

orang llain. 

Kemampuan mengawasi 

(supervisory ability). 

Managerial yang baik. Mempunyai inisiatif. 

Human relation. Ketenangan diri (self assurance). 

Visinya adalah Al-Qur’an. Adil (fair). 

Tawadu’ Pengertian (understanding). 

Memiliki sifat shiddiq, amanah, tabligh, 

dan fathanah. 

Berpengetahuan khusus (knowledge 

able in particular job). 

Memiliki kepekaan sosial yang tajam. Memiliki pandangan ke depan 

(perspective). 

Tabah dan tahan menerima kritik. Memiliki kejujuran (having high 

integrity). 

Pemaaf dan memiliki jiwa tasamuh. Human relation. 

Tidak memiliki sifat Fir’aun. Memiliki keberanian. 

 Kesediaan menerima. 

 Kemampuan berkomunikasi. 

 Keuletan. 

 Manusiawi. 

 Kematangan perasaan. 

 Berpengaruh. 
Sumber: Studi Kepemimpinan Islam-Slideplayer 

                                                           
20 Bella Santya Artina, dkk. “Studi Kepemimpinan Islam”, diakses dari https://slideplayer.info/ 

slide/13496143/ 
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2. Budaya Kerja  

a. Pengertian dan Fungsi Budaya Kerja  

Menurut Mangkunegara21,  budayakkerja merupakann kumpulan keyakinan, 

nilai,ddan norma yang ditetapkan olehpperusahaan dan digunakanooleh karyawan 

untuk membantu menyelesaikan masalah integrasi dan adaptasi internal dan 

eksternal. Sedangkan menurut Robin22, budaya kerja terdiri dari prinsip-prinsip 

yang dipegang oleh semua pegawai di sebuah perusahaan. Trigono23 mengatakan 

bahwa manusia sudah lama mengetahui tentang budaya kerja. Namun, banyak 

orang masih tidak menyadari bahwa kebiasaan dan nilai-nilai adalah dasar 

keberhasilan kerja. Nilai-nilai ini berasal dari adat istiadat, agama, norma dan 

kaidah yang dipegang oleh pegawai atau organisasi. Berdasarkan keterangan para 

ahli di atas, dapat disederhanakan budaya kerja itu cara pandang yang mendorong 

nilai-nilai yang dipegang oleh pegawai untuk mencapai hasil yang optimal untuk 

perusahaan.  

Kondisi lingkungan kerja dan cara para pekerja berpikir, keduanya 

berkorelasi erat dengan budaya kerja, yang pada gilirannya saling memengaruhi 

bagaimana mereka bekerja di perusahaan tersebut. Untuk meningkatkan nilai 

perusahaan agar bisa mencapai tujuan perusahaan, sangat penting untuk 

membangun budaya kerja yang positif. Semangat kerja dari pegawai juga perlu 

mendapatkan perhatian yang khusus dari pemimpinnya. Dinamika perusahaan pun 

                                                           
21  A.A. AnwarrPrabu Mangkunegara. Perilakuudan Budaya Organisasi, (Bandung: 

RefikaaAditama, 2005), 113 
22 Stepen P. Robin. PerilakuuOrganisasi Edisi BahasaiIndonesia, Edisi Lengkap, (Indeks,i2008), 

721 
23  Trigono. Budaya Kerja:aMenciptakan Lingkungannyang Kondusif UntukaMeningkatkan 

Produktivitas KerjaaEdisi 6, (Jakarta: GoldennTerayon Press, 2004) 
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sangat dipengaruhi oleh etos kerja dari setiap personil pegawai yang ada di 

lingkungan kerjanya 24 . Menurut KBBI, etosskerja yaitu semangatkkerja yang 

menjadii identitas diri dan kepercayaan seseoranggatau kkelompok. Dalamddunia 

kerja pentingnya memiliki sikappini sebagai cerminan kualitas diri dari seseorang 

sangat penting. Seringkali, pegawai yangmmemiliki etosskerja biasanya akan 

lebihhdihargai karena mereka bertanggungjjawab atas semua pekerjaanyyang 

telah mereka lakukan untuk perusahaan dibandingkan pegawai yang melalaikan 

tugasnya. Pegawai berhak mendapatkan nilai lebih dari pegawai lainnya karena 

tekad dan dedikasi mereka terhadap pekerjaan yang mereka lakukan di 

perusahaan. Jadi, dengan memiliki sikap etos kerja ini, seorang pegawai memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk sukses dalam jenjang karirnya. 

Menurut Dana Brownlee, seorang corporate trainer professional 

mengatakan bahwa meskipun kkecerdasan,bbakat, hinggaatingkat keterampilan 

merupakanppenentu utamakkeberhasilanndari seorang pegawai, tetapi seringkali 

tekad dan ketabahan mereka bisa menjadi yang lebih penting. Etos kerja menjadi 

hal yang dapat dikendalikan. Etos kerja bisa mengubah lingkungan kerja menjadi 

lebihppositif. Kerjakkeras dan rasa bertanggunggjawab yang ditunjukkan dapat 

memengaruhikkinerja antar rekankkerja, bahkan pemimpin perusahaan sekaligus. 

Etos kerja dapatmmeningkat atau menurunnkarena dipengaruhi beberapa ffaktor, 

diantaranya: motivasi, lingkungan kerja, kepemimpinan, budaya organisasi, 

pendidikan dan pelatihan, kompensasi dan imbalan, juga jenjang karir. Pegawai 

yang memiliki etos kerja tinggi biasanya memiliki ciri-ciri: ddisiplin, menghargai 

                                                           
24 Erni TrisnawatiiSule, dkk. ManajemennBisnis Syariah, (Bandung: RefikaaAditama, 2016), 227 
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waktu,iinisiatif, jujurr dan bertanggunggjawab, memiliki dedikasiy yang tinggi, 

attention toddetail, terbuka terhadap saran dan masukan, serta memperhatikan 

keamanan dan keselamatan kerja25. 

Membangun keyakinan pada pegawai atauumenanamkan nilai-nilaiitertentu 

yang melandasiiatau menghubungkan sikap dan perilakuyyang konsistensserta 

membiasakan diri dengan cara kerja dillingkungan kerja imasing-masing 

merupakan tujuan dari fungsi budaya kerja di perusahaan. Menurut Robin peran 

dalam budaya kerja yaitu:  

1) Sebagai garis batas, untukkmembedakan antaraoorganisasi satuddengan 

organisasiilainnya.  

2) Mengidentifikasi anggota organisasi tersebut.  

3) Memungkinkan komitmen berkembang sampaimmencapai batasanyyang lebih 

luas lagi darikkepentingan ppribadi.  

4) Mendorong stabilitasssistem ssosial, alat sosialyyang membantummenyatukan 

organisasi.  

5) Menumbuhkan rasa dan kkendali yang memberikanaarahan, yang berdampak 

pada sikap serta perilaku pegawai.  

 

 

 

 

                                                           
25 Gulman Azkiya. 2023, “Apa itu Etos Kerja? Pengertian, Ciri-Ciri dan Cara 

Menumbuhkannya”, diakses dari https://blog.skillacademy.com/etos-kerja-adalah 
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b. Jenis Budaya Kerja  

Sebagai falsafah, budaya kerja didasarkan pada pandangan hidup yang 

memiliki nilai-nilai dan kebiasaan yang dibudayakan dalam kelompok. Sikap, 

cita-cita, pendapat, pandangan, dan tindakan yang dilakukan di tempat kerja 

mencerminkan prinsip-prinsip ini. Menurut Tika26, ada 4 jenis budaya kerja yaitu 

sebagai berikut: 

1) Budaya Rasional  

Proses informasi pribadi dianggap sebagai cara untuk mencapai tujuan kinerja 

tertentu, seperti efisiensi, produktivitas, dan keuntungan. 

2) Budaya Ideologis  

Pemrosesan informasi dianggap sebagai cara untuk mencapai tujuan.  

3) Budaya Kosensus  

Menurut budaya ini, kolaborasi antara iklim, moral, dan kerjasama kelompok 

dapat dicapai melalui pemrosesan informasi. 

4) Budaya Hirarkis  

Pemrosesan informasi formal berupa dokumentasi dan evaluasi dianggap 

sebagai cara untuk mencapai tujuan yang berkesinambungan (stabilitas, kontrol 

dan koordinasi) dalam budaya ini. 

Setiap perusahaan tentunya mempunyai budaya kerja yang berbeda-beda, 

tergantung pada lingkungan dan suasana di tempat kerjanya masing-masing. 

                                                           
26 Tika Prabundu. Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006) 34 
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Meski begitu, secara umum jika melihat dari sifat dan gaya perusahaannya, maka 

dapat dikelompokkan menjadi empatjjenis budayak kerja, di antaranya: 

a. Clan Culture 

Budaya kerja jenis kini menginginkan lingkungan kerja yang interpersonal, 

kolaboratif, juga komunikatif. Sehingga pegawai dianggap seperti keluarga 

sendiri di perusahaan. Budaya klan dapat membantu menghilangkan hubungan 

vertical, menciptakan budayaakerja yang lebihhterbuka dalam menerima 

berbagi masukan ide. Budayakkerja jenis ini biasanya diterapkan pada 

perusahaan menengah, rintisan, atau perusahaan yang dikelola dan dijalankan 

oleh keluargaasaja. 

b. Hierarchy Culture 

Budaya kerja ini memberikan gambaran tentang lingkungan kerja yang lebih 

formal dan terorganisir. Fokusnya adalah untuk menciptakan dan 

mempertahankan aturan, struktur, dan prosedur organisasi yang konsisten 

melalui penerapan struktur hierarki yang mengatur otoritas dan manajemen. 

c. Adhocracy Culture 

Dengan menantanggstatus quo, budaya kerjaaini mendorong kreativitas dan 

pertumbuhan. Mereka juga mendorong inovasiidaniinisiatif, dan mereka berani 

mengambill risikoountuk menavigasi aktivitaskkerja untuk mencapai hasil 

yang berkualitas. 
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d. Market Culture 

Disebut sebagai budaya kerja paling agresif, jenis ini menekankan tempat kerja 

yang didorong ttarget, tenggatwwaktu, dan kebutuhan untukmmendapatkan 

hasil. Untuk bertahan, budaya kerja ini membutuhkan fleksibilitas tetapi juga 

stabilitas. Budaya kerja ini cocok untuk pegawai yang ambisius dan ingin 

berkembang. 

Budaya kerja yang positif akan memberi pegawai kesempatan untuk 

berkembang saat berada di lingkungan kerja yang nyaman. Budaya kerja yang 

baik akan berdampak positif pada anggota organisasi selain mengutamakan 

keberhasilan organisasi. Suatu kelompok organisasi (kerja) akan menciptakan 

budaya organisasi (kerja) sendiri untuk membantu mengatasi masalah di masa 

depan27. Untuk membentuk budaya organisasi tersebut berlandaskan pada asas 

keakraban dan asas integritas.  

c. Indikator Budaya Kerja  

Kebijakan perusahaan, fasilitas tempat kerja, praktik kepemimpinan, dan 

perilaku pegawai adalah semua elemen yang akan membentuk budaya kerja. 

Menurut Trigono indikator budaya kerja dapat dibagi menjadi tiga, diantaranya: 

                                                           
27 Rodiathul Kusuma Wardani, M. Djudi Mukzam, Yuniadi Mayowan, -Pengaruh Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT. Karya Indah Buana Surabaya), 

JAB: Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 31, No.1, (Februari 2016), 

http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=405101&val=6468&title=PENGARU

H%20BUDAYA%20ORGANISASI%20TERHADAP%20KINERJA%20KARYAWAN%20Studi

%20Pada%20Karyawan%20PT%20Karya%20Indah%20Buana%20Surabaya 
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1) Sikap terhadap pekerjaan 

Dengan kata lain, bekerja terlihat lebih menarik jika dibandingkan dengan 

kegiatan lainnya, seperti bersantai, atau melakukan sesuatu yang membuatnya 

senang karena kesibukan pekerjaannya sendiri, dan melakukan sesuatu yang 

membuatnya merasa terpaksa melakukan sesuatu.  

2) Perilaku pada waktu bekerja  

Sangat rrajin, berdedikasi, bertanggunggjawab, berhati-hati,tteliti, cermat dan 

sukammembantu sesama pegawai di tempat kerja.  

3) Disiplin Kerja  

Sikapssaling menghormati,mmenghargai, patuh dant taat terhadappperaturan 

yang sudah dibuatkan oleh perusahaan dapat didefinisikan.  

Dengan menggunakan indikator penilaian kerja ini, kita dapat mengetahui 

seberapa cocok kandidat dengan jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. Kandidat yang memiliki kualifikasi tidak selalu berkinerja lebih baik 

di perusahaan lain. Olehkkarena itu, sangatTpenting untukmmelakukan penilaian 

terhadap pegawai baru, terutama selama tiga bulan pertama. Salah satu tanda 

budaya kerjaayang baik adalah pelakuoorganisasi, baikkatasan maupunnbawahan, 

yang disiplin dan mematuhi peraturan. 

3. Pembinaan Spiritual  

Pembinaan berasal dari kata dasar bahasa Inggris "bina", yang berarti 

"bangun". Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "pembinaan" berarti 

membina, memperbarui, atau proses, perbuatan, usaha, tindakan, dan kegiatan 
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yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil. Menurut Soetopo dan 

Soemanto, "pembinaan" bisa diartikan dengan cara mempertahankan dan 

meningkatkan apa yang sudah ada.28 Oleh karena itu, pembinaan juga disebut 

sebagai upaya untuk memperbaiki pola kehidupan yang sudah direncanakan.  

Setiappmanusia memiliki tujuannhidupnya masing-masing dannmemiliki 

keinginan untukk mencapai tujuannya itu. Jika tujuan belum tercapai, maka 

manusia itu akan terus berusaha bahkan mengatur ulang pola hidup mereka agar 

bisa mencapai tujuannya. Manusia harus memiliki karakter yang baik melalui 

pembinaan sebelum dapat menata kembali pola tersebut 29 . Menurut beberapa 

pendapat yang dikemukakan di atas, pembinaan dapat diartikan sebagai upaya 

yanggdilakukan secara sadar,tteratur, terencanaadan terarah guna untuk 

meningkatkan kualitas karakter manusiassebagai individu dan kelompok ssosial. 

Secara Bahasa, spiritual berasal dari kata “spirit” yang bermakna semangat, 

jiwa, sukma, ruh. Selain ada kaitannya dengan ruh, semangat,aatau jiwa, rreligius, 

spiritual juga berhubungan denganaagama, keimanan,kkeshalehan,nnilai-nilai 

kemanusian yang bukan material, seperti kebenarannkebaikan, kkeindahan, 

kesucianndan cinta, rohani,kkejiwaan, dannintelektual.30 Karena spiritual itu inti 

dari kemanusiaan, spiritual bukanlah sesuatu yang asing bagi manusia. Semua 

orang yang hidup terdiriidari bagian materialldan spiritual, atau bagian jasmani 

dannrohani. Jika seseorang sudah terbiasa dengan hal-hal yang bersifat spiritual, 

                                                           
28 Hendayat Soetopoodan Wanty Soemanto, Pembinaanndan PengembangannKurikulum (Jakarta : 

BinaaAksara, 1982), 39. 
29 MangunnHarjana, Pembinaan : Artiidan Metodenya, (Yogyakartaa: Kanisius,a1997), 11. 
30  Ary GinanjarrAgustian, RahasiaaSukses MembangunnKecerdasan Emosionalldan Spiritual, 

(ESQ), (Jakarta:aArga, 2001), 55. 
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mereka cenderung akan lebih memperhatikan hal-hal dalam diri mereka yang 

begituumendalam danppenting; mereka bahkan dapat meminta semacam 

hubungan keagamaannyang sesuai dengan kenyataan.31  

Prinsip pembinaan spiritual dapat diterapkan di perusahaan guna untuk 

meningkatkan kesadaran dan kecerdasan emosional para pegawainya. 

Pengembangan spiritual juga bertujuan untuk meningkatkan karakter pegawai dan 

memberi mereka pemahaman tentang hidup tidak hanya untuk mendapatkan 

materi melainkan ketenangan batin. 

Dengan demikian bisa diartikan sendiri bahwa pembinaan spiritual 

merupakan upaya atau suatuukegiatan yang melibatkanoorang lain dalam 

memberikan nasihatttentang ajaran agamaakepada seseorang ataukkelompok 

dengan tujuan untukmmembentuk, memelihara, dannmeningkatkan kondisi 

mentalsspiritual mereka, sehingga mereka lebih siap dan mampummengamalkan 

ajaran agamaddalam kehidupanssehari-hari sesuai dengan prinsip-prinsippIslam. 

Pegawai akan bekerja tanpa pamrih untukkkepentingan bersama, bukannhanya 

untuk kepentingannpribadi, jika pekerjaan dilakukan dengan semangat dalam 

menjalankan ibadah. Selain itu, pegawai juga dapat mengimbangi pengetahuan 

tentang keagamaan, bersikap dan berbicara dengan baik, dan memiliki 

keahliannya dengan baik pula. 

 

 

                                                           
31 Tobroni, The Spiritual Leadership (Pengefektifan Organisasi Noble Industry Melalui Prinsip-

prinsip Spiritual Etis), (Malang: UMM Press, 2005), 20.  
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4. Kinerja Pegawai  

a. Pengertian Kinerja Pegawai  

Wibowo32 mengatakan bahwa kontribusi ekonomi, kepuasan pelanggan, dan 

tujuan strategis organisasi sangat terkait dengan kinerja. Oleh karena itu, kinerja 

mencakup dengan mengerjakan pekerjaan dan telah mencapai hasilddari 

pekerjaanntersebut. Apaayang sudah dikerjakanndan bagaimanai pekerjaan itu 

dilakukan juga terkait dengan kinerja. Tika menyatakan bahwa kinerja juga hasil 

dari pekerjaan yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu untuk mencapai tujuan 

perusahaannya. Sedangkan menurut Sedarmayanti menjelaskan tentang 

performance atau kinerja adalah “penggerak output dari proses manusia atau 

sebaliknya”. Berdasarkan pemahaman ini, hasil kerja yang telah dicapai melalui 

pelaksanaan tugasiatau pekerjaan yanggdiberikan kepadaapegawai sesuaiidengan 

tanggung jawab mereka disebut dengan kinerja pegawai.  

Gibson Ivancevich33 menerangkan bahwa kinerja pegawai merupakan hasil 

dari pekerjaan seseorang yang terkait dengan posisinya dalam organisasi. Secara 

garis besar, penilaian kinerja pegawai atau performance appraisal merupakan 

serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mengevaluasi seberapa baik seorang 

karyawan melakukan tugasnya dengan menggunakan indikator yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan itu sendiri. Selanjutnya, kinerja pegawai tersebut hasil 

penilaiannya akan diberitahukan pada pegawai yang bersangkutan.  

                                                           
32 Wibowo. Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 2. 
33 Gibson James L., JohnnM. Ivancevich, JamessH Donnely, RoberttKonopaske. Organizations 

BehaviorrStructure. (NewwYork: Mc GrawwHill, 1988), 374 
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Menurut pendapattpara ahliiyang dikemukakann sebelumnya, dapatt ditarik 

kesimpulan bahwaakinerja pegawai dapat didefinisikan sebagai hasil usaha atau 

tugas yang telah dicapai oleh seorang atau sekelompok pegawai dalam upayanya 

untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan dan dilakukan secara efisien 

dan efektif dengan dilatarbelakangi oleh motivasi, kemampuan, dan kesempatan.  

b. Dimensi Kinerja Pegawai  

Hasil dari motivasi dan kepuasan pegawai atas pekerjaan mereka disebut 

juga sebagai dimensi kinerja pegawai. Handoko menyebutkan beberapa 

komponen kinerja: kemampuan untuk bekerja secara efektif dan produktif; 

konsistensi dan tujuan yang sesuai standar; ruang lingkup tugas, tepat waktu, dan 

melaksanakan tugas sesuai dengan rencana. Sedangkan menurut Wibowo bersama 

Hersey, Blanchard dan Jhonson menjelaskan bahwa ada tujuh (7) indikator kinerja 

sebagaimana yang digambarkan seperti berikut ini:  

Gambar 2.1 7 Indikator Kinerja 

 

 

 

Sumber : Wibowo, Manajemen Kinerja, 2007 : 77 
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Melalui gambar di atas, menerangkan bahwa dua indikator yang sangat 

penting dari tujuh indikator kinerja adalah tujuan dan motif. Baik tujuan yang 

ingin dicapai oleh sebuah perusahaan maupun dorongan yang diperlukan untuk 

mencapainya, tentunya yang sangat menentukan adalah kinerja. Kinerja suatu 

organisasi atau perusahaan tidak akan optimal jika tidak ada dorongan untuk 

mencapai tujuan. Berikut uraian dari 7 indikator kinerja.  

a. Tujuan (goals)  

Kinerja individu, kelompok, dan organisasi diperlukan untuk mencapai tujuan. 

Kinerja perorangan atau organisasi akan berhasil hanya jika mereka yakin 

dapat mencapai tujuan tersebut. 

b. Standar (Standard)  

Standar menunjukkan kapan suatu tujuan itu dapat dicapai. Sebuah organisasi 

atau individu dianggap berhasil jika mereka dapat mencapai spesifikasi yang 

ditetapkan atau telah menyepakati bersama-sama antara pegawai dengan 

pimpinannya. 

c. Umpan Balik (Feedback)  

Untuk mengukur kemajuan kinerja, pencapaian tujuan, dan standar kinerja 

diperlukan umban balik. Dengan melakukan umpan balik, kita dapat 

memperbaiki kinerja ke depannya.  

d. Alat atau sarana (Means)  

Dalam menyelesaikan tujuan dengan sukses digunakan alat atau sarana yang 

memadai. Karena tanpanya, tugas atau pekerjaan yang sudah direncanakan 

tidak dapat dilakukan dengan baik.   
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e. Kompetensi (Competence)  

Agar bisa menjalankan tugas yang diberikan perusahaan kepadanya dengan 

baik, kemampuan seorang pegawai akan diuji dengan adanya kompetensi. 

Dengan kompetensi pegawai dapat mengerjakan tugas-tugassyang terkait 

dengannpekerjaan yang diperlukannuntuk mencapaiitujuan yang baik sesuai 

harapan perusahaan. 

f. Motif (motive)  

Dalam rangka meningkatkan motivasi pegawai, manajer dapat memberikan 

pengakuan secara langsung, menetapkan tugas yang menantang, menentukan 

standar yang terjangkau, meminta umpan balik, memberikan kebebasan pada 

saat melakukan pekerjaan, termasuk memberikan waktu saat melakukan 

pekerjaan, memberikan sumber daya yang diperlukan, dan menghapus tindakan 

yang mengurangi intensitas. 

g. Peluang (Opportunity)  

Pegawai harus diberi kesempatan untuk menampilkan performanya bagaimana 

cara mereka bekerja. Ketersediaan waktu serta kemampuan dalam memenuhi 

syarat menjadi dua komponen yang menunjukkan kurangnya peluang untuk 

pegawai yang ingin berprestasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, ada empat cara untuk mengukur kinerja 

pegawai: kemampuan; ketepatan dan objektivitas; ruang lingkup tugas; dan 

ketepatan waktu. Kinerja yang rendah biasanya disebabkan oleh kompetensi yang 

rendah, pelatihan dan bekal ilmu yang kurang, disiplin saat bekerja, dan motivasi 
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untuk melakukan pekerjaan. Berikut ini adalah komponen yang mempengaruhi 

kinerja pegawai: 

1) Faktor dari perorangan, meliputi: pengetahuan, keyakinan diri, dorongan, 

keterampilan/kemampuan, dan komitmen seseorang. 

2) Faktor yang berasal dari sikap kepemimpinan mencakup: kualitas motivasi, 

semangat, arahan, dan dukungan dari pimpinan untuk anggota timnya.   

3) Faktor dari anggota tim seperti: semangat dan dukungan penuh yang diberikan 

rekan kerja satu kelompok, kepercayaan satu sama lain, kompak/solid, dan 

kerja sama.  

4) Faktor berasal dari sistem diantaranya: cara kerja, fasilitas sarana kerja atau 

struktur organisasi, proses kerja sama, dan lingkungan kerja. 

5) Faktor situasional atau konteks, tekanan dan perubahan lingkungan baik di 

internal maupun eksternal perusahaan. 

 

 


